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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah
dijelaskan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa hipotesis dalam
penelitian ini diterima. Artinya terdapat peran keberfungsian keluarga
terhadap kontrol diri remaja yang kecanduan mengakses situs pornografi.
B. Saran
Bagi Remaja yang Kecanduan Mengakses situs Pornografi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa remja yang mengakses situs
pornografi yang menjadi responden dalam penelitian ini memiliki kontrol diri
yang rendah. Disarankan pada remaja yang kecanduan mengakses situs
pornografi untuk dapat meningkatkan peran keberfungsian keluarga, salah
satunya yaitu meningkatkan kemampuan problem solving. Dari hasil
penelitian didapatkan bahwa sumbang efektif paling rendah pada dimensi
problem solving variabel keberfungsian keluarga, hal tersebut membuktikan
bahwa masih rendahnya tingkat kemampuan problem solving remaja yang
kecanduan mengakses situs pornografi.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa lebih banyak remaja laki-laki
dibandingkan remaja perempuan yang kecanduan mengakses situs pornografi.
Sehingga diharapkan kepada remaja yang kecanduan mengakses situs
pornografi agar memperhatikan setiap perilaku baik di dunia nyata maupun di

dunia online, hal ini agar dapat meningkatkan kontrol diri. Pengakses situs
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pornografi harus dapat meningkatkan kontrol dirinya, karena jika remaja
memiliki kontrol diri yang rendah maka akan berdampak semakin sering
mengakses situs pornografi dan akan menimbulkan dampak negatif lainnya.
Bagi Keluarga

Bagi keluarga diharapkan dapat meningkatkan peran keberfungsian
keluarga dengan cara memberikan perhatian yang lebih kepada remaja
mengenai lingkungan bermainnya, aktivitas, serta teman sebaya. Namun,
pengawasan yang diberikan hendaknya tidak terlalu ketat dan tetap membuat
remaja dapat mengembangkan kemandiriannya.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi yang
dapat membantu untuk melakukan penelitian dengan pembahasan yang
serupa. Penelitian selanjutnya juga diharapkan untuk lebih memperluas ruang
lingkup penelitian sehingga data yang dilibatkan lebih bervariasi, baik dari
variabel, faktor yang mempengaruhi hingga subjek yang berbeda. Peneliti
selanjutnya juga diharapkan dapat mengali lebih dalam mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi kontrol diri remaja, misalnya dengan
memperhatikan lingkungan teman sebaya, sebagai faktor eksternal ataupun
memperhatikan faktor internal seperti kematangan emosi.

Untuk penelitian selanjutnya agar penelitian tidak menulis untuk jawaban
terbaik akan mendapatkan reward pada penyebaran skala penelitian, hal
tersebut menghindari agar tidak terjadinya social desirability. Selain itu,

untuk penelitian selanjutnya untuk dapat menjadikan variabel kematangan
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emosi sebagai variabel bebas. Hal ini terlihat dari hasil penelitian yang
menunjukan bahwa sumbangan dimensi problem solving pada variabel
keberfungsian keluarga paling rendah, sehingga diduga adanya faktor

kematangan emosi yang mempengaruhinya.



